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APPLE CIDER VINEGAR ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST 

AGAINST Salmonella Paratyphi A BACTERIA  

ABSTRACT 

Background: Salmonella paratyphi A causes enteric fever, which is paratyphic 

fever which attacks the intestines and is acute. Apple cider vinegar contains acetic 

acid, apple cider vinegar contains organic acids, namely acetic acid and amino 

acids, flavonoids, polyphenols, pectins and it’s also rich of vitamins and minerals. 

The acetic acid content of apple cider vinegar acts as an antimicrobial. Purpose: 

The objective of the research was to determine the concentration of apple cider 

vinegar which was effective in inhibiting the growth of Salmonella paratyphi A 

bacteria.  Method: The type of research used was true experiment using posttest 

only control group design. Result: The results obtained are apple vinegar can 

inhibit the growth of Salmonella paratyphi A bacteria with the result that the 

inhibition zone diameter at a concentration of 15% is 8,8 mm, 20% is 11,22 mm, 

25% is 11,92 mm, and 30% is 13,05 mm, whereas in the positive control group it 

was obtained 29,95 mm and the negative control group was 0 mm or no inhibition 

zone is formed. The different test using Kruskal Wallis resulted in a value of sig 

(p) < (0.05) so it indicated that there were differences in the inhibition zone for the 

growth of Salmonella paratyphi A bacteria against various concentrations of apple 

cider vinegar. Conclusions: It was concluded that there was an antibacterial 

activity of apple cider vinegar against the growth of Salmonella paratyphi A 

bacteria and the effective concentration that could inhibit the growth of 

Salmonella paratyphi A bacteria was at 30% concentration. 

Key words: Apple cider vinegar; Salmonella paratyphi A; Inhibition zone 
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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI CUKA APEL 

 TERHADAP BAKTERI Salmonella paratyphi A 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Salmonella paratyphi A menyebabkan demam enterik yaitu 

demam paratifus yang menyerang usus dan bersifat akut. Cuka apel memiliki 

kandungan asam asetat, Cuka sari apel memiliki kandungan asam organik yaitu 

asam asetat dan asam amino, flavonoid, polifenol, pektin serta kaya vitamin dan 

mineral. Kandungan asam asetat yang dimiliki cuka sari apel bertindak sebagai 

antimikroba. Tujuan: adalah untuk mengetahui konsentrasi cuka apel yang efektif 

untuk menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella paratyphi A. Metode: Jenis 

penelitian yang digunakan adalah true experiment dengan menggunakan 

rancangan posttest only control group design. Hasil: Berdasarkan hasil penelitian 

yang didapatkan adalah cuka apel dapat menghambat pertumbuhan dari bakteri 

Salmonella paratyphi A dengan hasil diameter zona hambat pada konsentrasi 15% 

sebesar 8,8 mm, 20% sebesar 11,22 mm, 25% sebesar 11,92 mm, dan 30% 

sebesar 13,05 mm, sedangkan pada kelompok kontrol positif didapatkan zona 

hambat sebesar 29,95 mm dan kontrol negatif sebesar 0 mm atau tidak terbentuk 

zona hambat. Uji beda dengan uji Kruskal Wallis memperoleh hasil nilai sig (p) < 

(0,05) sehingga menunjukkan adanya perbedaan zona hambat pertumbuhan 

bakteri Salmonella paratyphi A terhadap berbagai konsentrasi dari cuka apel. 

Simpulan: Ada aktivitas antibakteri cuka apel terhadap pertumbuhan bakteri 

Salmonella paratyphi A dan konsentrasi efektif yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Salmonella paratyphi A adalah konsentrasi 30% . 

Kata kunci : Cuka apel; Salmonella paratyphi A; Zona hambat 
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RINGKASAN PENELITIAN 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI CUKA APEL 

 TERHADAP BAKTERI Salmonella paratyphi A 

Oleh : I GUSTI AYU MADE WULAN DIANTARI (NIM P07134018060) 

Salmonella paratyphi merupakan bakteri gram negatif yang memiliki flagela 

yang tergolong dalam suku Enterobacteriaceae. Salmonella paratyphi A 

menyebabkan demam enterik yaitu demam paratifus yang menyerang usus dan 

bersifat akut. Pengobatan dari penyakit ini dapat dilakukan secara kimia dan 

bahan alami. Salmonella dapat hidup dalam makrofag dan menyebabkan gejala-

gejala gastrointestinal hanya pada akhir perjalanan penyakit, biasanya timbul 

sesudah demam yang sudah lama, bacteremia dan akhirnya lokalisasi infeksi 

dalam jaringan limfoid submukosa usus kecil. 

Dalam pengobatan demam enterik terdapat dua jenis cara pengobatan yaitu 

secara kimia dan secara alami. Pengobatan penyakit demam enterik secara kimia 

dilakukan dengan pemberian antibiotik seperti kloramfenikol, kotrimoksazol, dan 

setriakson yang telah dianggap sebagai obat yang poten dan efektif untuk 

pengobatan demam tifoid, sedangkan pengobatan secara alami dapat 

menggunakan bahan alami yang dapat menghambat pertumbuhan dari bakteri 

Salmonella paratyphi yaitu seperti cuka apel. 

Cuka apel (Apple Cider Vinegar) merupakan cairan fermentasi dari buah apel 

yang difermentasi oleh bakteri asam asetat dan khamir. Dalam cuka apel 

terkandung beberapa senyawa aktif lainnya seperti flavonoid, polifenol, pektin, 

tanin, serta kaya akan vitamin dan mineral. Asam asetat yang terdapat dalam cuka 

apel juga menunjukkan aktivitas bakterisidal yang kuat terhadap semua strain 

bakteri. Asam asetat dapat membunuh bakteri dengan cara mengganggu 

keseimbangan asam-basa bakteri dan dapat mengakibatkan kerusakan sel. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui konsentrasi yang efektif dari cuka 

apel dalam menghambat pertumbuhan dari bakteri Salmonella paratyphi A. Dalam 

penelitian ini menggunakan design penelitian posttest only control group design 

dengan menggunakan metode difusi cakram. Penelitian ini menggunakan empat 

konsentrasi yaitu 15%, 20%, 25%, dan 30%. Dalam penelitian ini digunakan 
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Kloramfenikol 30 µg sebagai kontrol positif dan aquadest steril sebagai kontrol 

negatif. 

Hasil yang didapatkan dari penelitian adalah cuka apel dapat menghambat 

pertumbuhan dari bakteri Salmonella paratyphi A dengan hasil diameter zona 

hambat pada konsentrasi 15% sebesar 8,8 mm termasuk dalam kategori sedang, 

20% sebesar 11,22 mm termasuk dalam kategori kuat, 25% sebesar 11,92 mm 

termasuk dalam kategori kuat, dan 30% sebesar 13,05 mm termasuk dalam 

kategori kuat, sedangkan pada kelompok kontrol positif terbentuk zona hambat 

sebesar 29,95 mm dan kontrol negatif sebesar 0 mm atau tidak terbentuk zona 

hambat. Konsentrasi cuka apel yang efektif sebesar 30% yaitu konsentrasi yang 

memiliki daya antibakteri yang termasuk dalam kategori kuat untuk membentuk zona 

hambat terbesar. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa cuka apel memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella paratyphi A. 

Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai 

antibakteri cuka apel dengan menggunakan metode uji dan jenis bakteri yang 

berbeda. 

Daftar bacaan : 51 (2010 – 2020) 
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